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Abstract 
This study aims to determine the effect of STAD type cooperative learning 
model (Student Teams Achievement Division) on PPKn learning outcomes in 
class X Pontianak Islamic High School. This research is an experimental 
study using the Posttest-Only Control Design research design. The 
independent variable of this study is the STAD type cooperative model while 
the dependent variable is learning outcomes. The subject of this study was the 
tenth graders of Pontianak Islamic High School divided into two classes, 
namely control class and experimental class. Data collection techniques used 
are tests and observations. The analysis needed includes validity test, 
difficulty level, different power index, reality test, normality test, homogeneity 
test and hypothesis test with a significance level of 5%. In the calculation 
process using the help of a computer program SPSS version 18.0 for windows. 
The results showed that there was an effect of STAD type cooperative learning 
model on student learning outcomes in PPKn X IPS class subjects at Islamic 
Islamiyah High School Pontianak, namely by using t test showing t value of 
7.276 with a significance level of 0.000 or in other words 0.000 5 0.05 so Ho 
is rejected 
Keywords: STAD type cooperative learning model, learning outcomes, 
Civics 
PENDAHULUAN 
  Pembelajaran merupakan suatu 
proses yang terdiri dari kombinasi dua 
aspek yaitu: belajar tertuju kepada apa 
yang harus dilakukan oleh siswa, dan 
mengajar berorientasi pada apa yang 
harus dilakukan oleh guru sebagai 
pemberi pelajaran (Jihad dan Haris, 
2012:11). Dalam hal ini istilah 
pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan sebagai 
upaya untuk membelajarkan siswa. Mata 
pelajaran PPKn merupakan salah satu 
mata pelajaran pokok di sekolah yang 
bertujuan untuk mencerdaskan warga 
negara dalam dimensi spiritual, sosial, 
mengembangkan tanggung jawab sebagai 
warga negara, serta mengembangkan 
anak didik berpartisipasi sebagai warga 
negara supaya menjadi warga negara 
yang baik. Pembelajaran PPKn di 
sekolah hendaknya dilaksanakan oleh 
guru yang memiliki kemampuan untuk 
memilih dan menggunakan metode dan 
model pembelajaran PPKn yang efektif, 
tepat, menarik, dan menyenangkan dalam 
proses pembelajaran agar hasil belajar 
siswa baik. 
 Salah satu materi pembelajaran 
PPKn yang diajarkan adalah materi 
tentang Ancaman terhadap Negara 
Indonesia, di mana materi tersebut 
berisikan tentang berbagai ancaman yang 
datang dari luar (ekternal) dan dalam 
(internal) terhadap keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia serta 
partisipasi kewarganegaraan sebagai 
bentuk komitmen terhadap keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan  membangun 
kesadaran berbangsa dan bernegara 
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kepada generasi muda merupakan hal 
penting karena generasi muda merupakan 
penerus bangsa yang tidak dapat 
dipisahkan dari perjalanan panjang 
bangsa ini. Oleh karena itu pembelajaran 
PPKn ini  sangat penting diajarkan di 
sekolah-sekolah. 
 Harapan pembelajaran tentang 
Ancaman Terhadap Negara Indonesia ini 
agar siswa tidak membeda-bedakan 
keberagaman misalnya seperti tidak 
membedakan suku, budaya, daerah, 
bahasa dan sebagainya, karena kita hidup 
di Indonesia memiliki keberagaman.   
merupakan bagian yang penting dalam 
proses pembelajaran. Membelajarkan 
siswa untuk menjalankan ibadah sesuai 
dengan keyakinan dan agama yang dianut 
oleh masing-masing siswa. Mengajak 
siswa untuk mau dan bersedia untuk 
bekerja sama dengan segenap lapisan 
atau golongan masyarakat ketika mereka 
di luar sekolah maupun dilingkungan 
sekolah. Dengan mempelajari berbagai 
ancaman terhadap Negara Indonesia, 
siswa diharapkan menumbuhkan rasa 
ingin tahu tentang berbagai ancaman 
terhadap negara Indonesia, siswa dilatih 
untuk berpandangan, bersikap, dan 
berperilaku objektif. Siswa juga 
diharapkan menumbuhkan kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar serta 
menumbuhkan pikiran positif dalam 
bertindak dan berwawasan luas dengan 
menempatkan kepentingan bangsa di atas 
kepentingan individu dan golongan. 
 Dari hasil observasi di sekolah 
SMA Islamiyah Pontianak kelas X IPS 
menunjukan bahwa dalam pembelajaran 
PPKn, peran seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sangat 
penting dalam menguasai kelas. Dalam 
pembelajaran guru sulit melibatkan siswa 
untuk aktif belajar karena siswa yang 
masih suka berbicara dengan teman 
sebangku, tidak mendengarkan guru 
dalam menjelaskan dan kurangnya buku 
pegangan siswa. Hal ini menunjukkan di 
kelas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran masih sangat pasif, dilihat 
dari ketika guru menyuruh siswanya 
untuk bertanya tidak ada yang bertanya 
sehingga mempengaruhi hasil belajar 
siswa yang masih banyak di bawah 
Kriteria Ketuntasan minimal (KKM). 
 Pelaksanaan proses pembelajaran 
mata pelajaran PPKn pada kelas  X IPS 
memiliki materi banyak sehingga 
memerlukan waktu yang cukup banyak 
agar dapat tersampaikan untuk mencapai 
keberhasilan  belajar. Hal tersebut 
memerlukan keterlibatan siswa secara 
aktif dalam memahami materi pada 
proses pembelajaran. Pemahaman isi 
pelajaran akan lebih efektif jika terjadi 
interaksi yang aktif, antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, maupun siswa 
dengan sumber belajar. Selain itu  untuk 
mencapai keberhasilan belajar yang 
optimal perlu pengaplikasian atau 
memasukan pengalaman  dari kehidupan 
sehari-hari dalam proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran siswa dituntut 
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
agar mendapatkan hasil prestasi yang 
maksimal. Salah satu model yang dapat 
membantu siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, di mana model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
adalah setiap proses pembelajaran guru 
memberikan soal  kuis individual untuk 
perkembangan hasil  belajar siswa dan  
adanya penghargaan untuk kelompok 
siswa yang mendapat skor rata-rata yang 
mencapai kriteria tertentu. Dengan 
adanya kuis dan penghargaan akan 
menambah motivasi siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran dalam kelompok 
pun siswa akan saling membantu untuk 
menguasai materi yang guru berikan. 
Pembelajaran kooperatif 
memungkinkan siswa belajar dengan 
kelompok untuk saling berdiskusi dan 
bersaing dan menjadikan siswa lebih 
aktif dalam belajar. Dengan adanya 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD akan membantu siswa lebih aktif 
dalam belajar dan agar hasil belajar 
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berjalan dengan baik karena mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pembelajaran kooperatif  
tipe STAD tidak sama dengan sekedar 
belajar daam kelompok, di mana dalam 
kelompok tersebut di bagi secara 
heterogen sehingga membuat siswa tidak 
bosan dalam proses pembelajaran, dan 
adanya semangat siswa yang tinggi untuk 
belajar dalam kelompok karena model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
memberikan penghargaan bagi kelompok 
yang mendapatkan nilai tertinggi. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) 
Terhadap Hasil Belajar PPKn Pada Siswa 
Kelas X IPS SMA Islamiyah Pontianak. 
Dengan rumusan masalah umum yaitu: 
”Apakah Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) Berpengaruh Terhadap Hasil 
Belajar PPKn Siswa Kelas X SMA 
Islamiyah Pontianak”, yang kemudian 
dijabarkan kedalam sub-submasalah 
yaitu: (1) Bagaimana penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD oleh 
guru terhadap siswa kelas X IPS SMA 
Islamiyah Pontianak? (2) Bagaimana 
hasil belajar siswa kelas X IPS mata 
pelajaran PPKn dalam materi Ancaman 
Terhadap Negara Indonesia di Sekolah 
SMA Islamiyah Pontianak? (3) Apakah 
ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar PPKn kelas X IPS SMA 
Islamiyah Pontianak? 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian ini adalah: (1)  untuk 
mengetahui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD oleh 
guru PPKn terhadap siswa kelas X IPS 
SMA Islamiyah Pontianak. (2) Untuk 
Mengetahui Hasil belajar siswa kelas X 
IPS pelajaran PPKn dalam materi 
Ancaman Terhadap Negara Indonesia di 
Sekolah SMA Islamiyah Pontianak SMA 
Islamiyah Pontianak (3) Untuk 
mengetahui Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD  
terhadap hasil belajar PPKn kelas X IPS 
SMA Islamiyah Pontianak.  
 Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: (1) Penulis, dengan 
adanya penelitian ini dapat membantu 
meningkatkan kemampuan penulis untuk 
menerapkan teori-teori yang telah didapat 
selama perkuliahan maupun dari buku-
buku yang selalu di baca. Menambah 
wawasan dan pengetahuan peneliti 
tentang model kooperatif tipe STAD 
yang dapat digunakan dalam mengatasi 
berbagai permasalahan dalam  proses 
pembelajaran PPKn. (2) Bagi sekolah 
dan guru, penelitian ini dapat 
memberikan masukan kepada pihak 
sekolah terutama guru PPKn dalam 
meningkatkan kualitas hasil belajar 
dalam pembelajaran PPKn.  (3) Bagi 
Pembaca Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
dapat menjadi tambahan bacaan, 
referensi, khususnya mahasiswa program 
studi PPKn yang akan meneliti pada 
bidang yang sama.  
Untuk memperjelas arah serta 
fokus yang diteliti, sehingga 
mendapatkan kejelasan dan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam pengertian 
penelitian. Maka perlu ditetapkan ruang 
lingkup penelitian dalam bentuk variabel 
dan definisi operasional. Sugiyono 
(2015:38), “Variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Menurut Widi (2010:159), “variabel 
adalah konsep yang mempunyai nilai 
yang dapat diukur. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah atribut atau sifat dari 
seseorang maupun objek yang menjadi 
titik perhatian yang memiliki nilai untuk 
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dipelajari dan ditarik suatu kesimpulan. 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas (independen) dan variabel 
terikat (dependen) (1) Menurut Sugiyono 
(2015:39), “Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat”.  Menurut  
Arikunto (2006:199),” variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi”. 
Adapun variabel bebas yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah model 
kooperatif tipe STAD. (2) Menurut 
Sugiyono (2016:61), “variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas”. Sedangkan menurut 
Arikunto (2006:119), “variabel terikat 
adalah variabel tidak bebas atau variabel 
tergantung”. Adapun variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PPKn yaitu di 
lihat dari aspek kognitif atau 
pengetahuan.  
Menurut Taniredja (2015:64), 
“Tipe STAD yang dikembangkan oleh 
Slavin merupakan tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan 
interaksi di antara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal”. 
Sedangkan menurut Sutirman (2013:33), 
“model cooperative learning tipe STAD 
merupakan metode umum dalam 
mengatur kelas untuk kegiatan 
pembelajaran”. Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini terdiri dari 5 
komponen yaitu presentasi kelas, adanya 
tim yang dibentuk secara heterogen 
terdiri dari 4-6 orang, kemudian tes 
berupa kuis individual, mendapatkan 
penghargaan apabila skor rata-rata 
mencapai kriteria tertentu dan terakhir 
pengakuan  tim yaitu dengan 
memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang mendapatkan nilai 
tertinggi.  
Menurut Purwanto (2008:45), 
“hasil belajar merupakan perolehan dari 
proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran”. Menurut  Jihad dan Haris 
(2008:14), ” hasil belajar merupakan 
pencapaian bentuk perubahan perilaku 
yang cenderung menetap dari ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dari 
proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu”. Hasil belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
tingkat keberhasilan siswa diihat dari 
aspek kognitif atau pengetahuan dalam 
mengikuti pembelajaran PPKn yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai prestasi 
yang diperoleh siswa melalui pemberian 
tes, yaitu tes pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang berbentuk tes pilihan 
ganda.  
Menurut Gatara, dkk (2016: 6), 
“Pendidikan kewarganegaraan di 
definisikan sebagai proses pendewasaan 
bagi warga Negara dengan usaha sadar 
dan terencana melalui pengajaran dan 
pelatihan sehingga terjadi perubahan 
pada warga Negara tersebut dalam hal 
pengetahuan, sikap dan perilaku yang 
bersifat kritis dan emansipatoris. 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan 
salah satu pelajaran yang pokok dan 
wajib ada pada dunia pendidikan untuk 
membentuk peserta didik agar menjadi 
warga negara yang baik yang memilki  
rasa cinta tanah air . Kewarganegaraan 
adalah segala hal yang terkait dengan 
warga negara suatu negara. pedidikkan 
dapat diartikan segala proses perubahan 
sikap dan perilaku individu atau 
kelompok individu melalui pengayaan 
pengetahuan dan penguatan kesadaran. 
Definisi pendidikan kewarganegaraan 
Menurut Kaelan dan Zubaidi (2010:3), 
“pendidikan kewarganegaraan meliputi 
hubungan antara warganegara dan 
Negara, sera pendidikan pendahuluan 
bela Negara yang semua ini berpijak 
pada nilai-nilai budaya serta dasar 
filosofi bangsa. 
 
METODE PENELTIAN 
 Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk 
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mendapatkan data dengan kegunaan dan 
tujuan tertentu. Menurut Sugiyono 
(2015:2): Metode penelitian dapat 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid denga 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 
dan dibuktikan, suatu pengetahuan 
tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang pendidikan. 
 Menurut Sugiyono(2015:5) metode 
penelitian dibagi menjadi enam yaitu: (1) 
Penelitian Survey, (2) Penelitian 
Eksperimen, (3) Penelitian Naturalistik, 
(4) Penelitian Terapan, (5) Penelitian 
Dasar, 6)Penelitian R & D. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metode Penelitian Eksperimen. Menurut 
Arikunto (2006:3) “Eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausal) antara dua 
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengeliminasi atau 
mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang mengganggu. Adapun 
alasan penggunaan metode penelitian 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar dalam 
pembelajaran PPKn di kelas X IPS  SMA 
Islamiyah Pontianak. 
 Menurut Sugiyono (2015:73), 
terdapat empat bentuk penelitian 
eksperimen, yaitu “ Pre-Experimental, 
True Experimental Design, Factorial 
Experimental, dan Quasi Experimental.” 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah True experimental 
Design. Menurut Sugiyono (2015:75) 
“bentuk True experimental Design  
adalah peneliti dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen.” Sedangkan 
menurut Sukmadinata (2011:203), “ 
dalam eksperimen murni (true 
experimental) pengujian variabel bebas 
dan variabel terikat dilakukan terhadap 
sampel kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.”  
 Sugiyono (2015:77) menyatakan 
bahwa, “ Ada dua bentuk desain True 
Experimental, yaitu Postest-Only Control 
Design dan Pretest-Posttest Control 
Group Design. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan  bentuk desain Postest-
Only Control Design karena terdapat dua 
kelompok yang masing-masing dipilih 
secara random dimana kelompok pertama 
diberi perlakuan dan kelompok yang lain 
tidak diberi perlakuan. 
 Adapun populasi dan sampel,  
Menurut Arikunto (2006:130), “Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015:80), 
“Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Maka populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA 
Islamiyah Pontianak. Selanjutnya 
menurut Arikunto (2006:131), “Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2015:81), “Sampel adalah bagian dan 
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah satu kelas kontrol yaitu X 
IPS 1 berjumlah 35 orang dan satu kelas 
eksperimen yaitu kelas X IPS 2 yaitu 
murid berjumlah 35 orang dari 
keseluruhan populasi yang dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu ”penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”, dan untuk 
menentukan sampelnya yaitu berdasarkan 
rekomendasi dari guru dilihat dari hasil 
belajar. Alasan peneliti memilih kelas X 
IPS sebagai sampel karena masih 
banyaknya nilai siswa yang masih di 
bawah KKM dilihat dari nilai ulangan  
harian. 
 Tempat dan waktu penelitian ini 
dilaksanakan di kelas X IPS1 sebagai 
kelas kontrol dan   X IPS 2 sebagai kelas 
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eksperimen mata pelajaran PPKn di 
sekolah SMA Islamiyah Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 berlokasi jalan  Imam 
Bonjol No. 88 Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tanggal 
16 April – 16 Mei 2018. Adapun waktu 
penelitian adalah kelas X IPS 1 setiap 
hari senin pukul 12.30 WIB, dan kelas X 
IPS 2 setiap hari kamis pukul 12.30 WIB. 
 Teknik pengumpulan data, 
Menurut Sukmadinata (2011:216), 
“Teknik pengumpulan data yaitu 
wawancara, angket, observasi, dan studi 
dokumenter”. Menurut Sugiyono 
(2015:137), “teknik pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan interview 
(wawancara), kuesioner (angket), 
observasi (pengamatan), dan gabungan 
ketiganya. Sedangkan menurut Arikunto 
(2006:222-231) terdapat lima teknik 
pengumpulan data yaitu: (1)  
Menggunakan tes, (2) Penggunaan 
kuesioner atau angket,  (3) Penggunaan 
metode interview, (4) Penggunaan 
metode observasi, (5) Penggunaan 
metode dokumentasi.  
 Dari pendapat di atas, teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah (1) Tes, Menurut Arikunto 
(2006:223), “tes gunakan untuk 
mengukur ada tidaknya serta besarnya 
kemampuan objek yang diteliti”. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan 
data melalui tes hasil belajar 
pembelajaran PPKn di kelas X IPS  SMA 
Islamiyah Pontianak Tahun Ajaran 
2017/2018. Tes hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah tes (posttest) yaitu 
tes setelah diterapkan model kooperatif 
tipe STAD. (2) Observasi,  Menurut 
Sukmadinata (2011:220), “ Observasi 
atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. 
Sedangkan menurut Arikunto 
(2006:229), “Dalam menggunakan 
metode observasi cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format 
atau blangko pengamatan sebagai 
instrumen”. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi sistematis, yaitu 
observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan pedoman langkah-
langkah pelaksanaan model kooperatif 
tipe STAD sebagai instrumen 
pengamatan. 
 Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
berupa  tes Menurut Arikunto 
(2006:223), “khusus untuk tes prestasi 
belajar yang biasa digunakan di sekolah 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 
tes buatan guru dan (2) tes terstandar”. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tes dengan peneliti.  
Menurut Arikunto (2006:224), “tes 
buatan guru yang disusun oleh guru 
dengan prosedur tertentu tetapi belum 
mengalami uji coba berkali-kali sehingga 
tidak diketahui ciri-ciri dan 
kebaikannya”. Selanjutnya untuk soal tes 
yang disusun oleh peneliti sebelum 
digunakan, dilakukan validasi dan uji 
coba terlebih dahulu untuk kelayakan 
pemakainnya di lapangan. 
Lembar observasi peneliti 
digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaan model kooperatif tipe 
STAD selama pembelajaran PPKn 
berlangsung. Di mana proses 
pengamatan ini disesuaikan dengan 
langkah-langkah dalam pelaksanaan 
model kooperatif tipe STAD. Data yang 
diukur berupa data keterlaksanaan setiap 
tahapan dari model kooperatif tipe 
STAD. Instrumen yang digunakan yaitu  
lembar observasi untuk mengukur 
aktivitas guru dan siswa yang terjadi 
dalam proses pembelajaran. Lembar 
observasi keterlaksanaan model 
kooperatif tipe STAD bertujuan untuk 
melihat apakah tahapan-tahapan model 
kooperatif tipe STAD ini dilaksanakan 
oleh guru atau tidak. Observasi ini dibuat 
dalam bentuk checklist. Jadi dalam 
pengisiannya, observer memberikan 
tanda checklist pada kolom “ya” atau 
“tidak” jika kriteria yang dimaksud 
7 
 
dalam daftar cek dilaksanakan guru. 
Selain membuat daftar checklist terdapat 
juga kolom keterangan untuk kemudian 
diisi skor oleh observer dalam hal ini 
yang bertindak sebagai observer adalah 
peneliti itu sendiri. Skor tersebut 
disesuaikan dengan keterlaksanaan 
langkah-langkah model kooperatif tipe 
STAD. Keterlaksanaan setiap item dalam 
lembar observasi ini ditunjukan dalam 
bentuk skor yang kemudian dihitung 
rata-ratanya. 
Data yang terkumpul melalui 
lembar observasi, dan soal posttest. Data 
tersebut diolah dan disajikan berdasarkan 
kebutuhan masing-masing alat 
pengumpul data, guna kepentingan 
analisis. Data hasil observasi (check list) 
dianalisis melalui metode deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sukmadinata 
(2011:72), “Penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling 
dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia”. Berdasarkan definisi 
di atas, dalam penelitian ini data hasil 
observasi dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan atau memaparkan data 
yang telah terkumpul, kemudian dihitung 
rata-rata skornya. 
Sedangkan data hasil tes (posttest) 
akan dianalisis dan diolah meggunakan 
program SPSS 18 (Statistical Product 
Service Solution). SPSS 18 merupakan 
program komputer yang digunakan untuk 
menganalisis serta mengolah data 
statistik. Data yang diperoleh dari hasil 
tes (posttest) diuji normalitas 
distribusinya dengan langkah-langkah 
sebagai berikut (1) Jika kedua data 
berdistribusi normal, maka dilakukan uji-
t, (2) Jika salah satu atau kedua data 
tidak berdistribusi normal, maka 
dilakukan uji U-man Whitney. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, 
yaitu untuk mengetahui pengaruh model 
kooperatif tipe STAD terhadap hasil 
belajar PPKn. Untuk menjawab masalah 
apakah ada perbedaan hasil belajar PPKn 
diterapkan model kooperatif tipe STAD 
serta menjawab masalah tentang apakah 
terdapat pengaruh model kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar PPKn di 
kelas X IPS SMA Islamiyah Pontianak. 
Setidaknya analisis yang 
diperlukan terhadap soal pilihan ganda 
yang telah di buat meliputi : (1) Uji 
Vaiditas, Sebuah instrument dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Soal yang dibuat tersebut 
tidak boleh terlalu mudah dan tidak boleh 
terlalu sulit, serta dapat membedakan 
kemampuan siswa yang benar-benar 
mempelajari suatu pelajaran dengan yang 
tidak.(2) Tingkat kesukaran, untuk 
mengetahui tingkat kesukaran dan daya 
beda suatu tes, maka dapat dilakukan 
dengan menganalisis item-item soal. 
Merupakan persentase yang 
memperlihatkan tingkat kesukaran soal 
yang dibuat. Soal hendaknya tidak terlalu 
mudah dan juga tidak terlalu sukar, 
dengan kata lain soal harus bersifat 
moderat. (3) Daya pembeda menunjukan 
sejauh mana tiap butir soal mampu 
membedakan siswa yang menguasai 
bahan dan siswa yang tidak menguasai 
bahan.(4) Uji realibitas, suatu instrument 
memiliki tingkat realibitas yang 
memadai, bila instrument tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur 
beberapa kali hasilnya sama atau relatif 
sama. (5) Uji normalitas, Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal atau tidak. 
Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
nilai taraf signifikansi lebih besar 0,05 
(P>5%), dapat dihitung dengan 
menggunakan program SPSS 18.0. (6) 
Uji Homogenitas, Uji homogenitas varian 
dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan rata-rata hitung yang 
signifikan diantara kelompok-kelompok 
sampel yang diteliti. Rumus yang 
digunakan adalah rumus leven’s yang 
proses perhitungannya dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 
18.0. (7) Uji Hipotesis atau uji t , 
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Independent Sample T-Test ini digunakan 
untuk mengetahui rata-rata antara dua 
kelompok yang independen, yaitu untuk 
membuktikan ada tidaknya pengaruh (8) 
effect size,  merupakan ukuran mengenai 
besarnya efek suatu variabel pada 
variabel lain, besarnya perbedaan 
maupun hubungan, yang bebas dari 
pengaruh besarnya sampel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 16 April sampai dengan 16 Mei 
2018 pada kelas X di SMA Islamiyah 
Pontianak yaitu kelas X IPS 1 dan X IPS 
2. Di dalam penelitian ini kelas X IPS 1 
sebagai kelas kontrol dan X IPS 2 
sebagai kelas eksperimen. Instrumen 
penelitian berupa tes soal pilihan ganda 
untuk memperoleh data terlebih dahulu 
diadakan uji coba pada siswa kelas X 
tapi di sekolah yang berbeda sejumlah 
32 siswa. Uji coba instrumen ini 
dilakukan di luar sampel agar tidak 
mengetahui bentuk instrumen yang akan 
digunakan sebelum diperoleh instrumen 
yang baik. Setelah dilaksanakan uji 
coba, kemudian hasilnya dianalisis 
untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian itu layak digunakan atau 
tidak. 
Hasil nilai kelas kontrol diperoleh 
nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 85. 
Adapun rata-rata nilai kelas kontrol 
adalah 59,22. Dari tabel tersebut terdapat 
nilai siswa yang masih banyak di bawah 
KKM, di mana nilai KKM untuk mata 
pelajaran PPKn adalah 75.  Dari 32 siswa 
terdapat 23 nilai siswa yang masih di 
bawah KKM dan 9 yang lulus KKM. 
hasil nilai kelas eksperimen di peroleh 
dengan nilai terendah 65 dan nilai 
tertinggi 95. Adapun nilai rata-rata kelas 
ekperimen adalah 80,78. Dari tabel 
tersebut terdapat 6 nilai siswa yang di 
bawah KKM dan 26 siswa yang 
mencapai KKM di mana KKM untuk 
mata pelajaran PPKn adalah 75. 
Hasil analisis data yaitu: (1) Uji 
Normalitas. Berdasarkan uji normalitas, 
dapat diperoleh bahwa nilai Kolmogorov-
Smirinov Z pada kelas eksperimen 
sebesar 1,083 dengan sig sebesar 0,191 
dan nilai Kolmogorov-Smirinov Z pada 
kelas kontrol sebesar 1,002 dengan sig 
sebesar 0,268. Dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa  Asymp. Sig. (2-tailed) 
distribusi data yang diperoleh lebih besar 
dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) pada 
masing-masing variabel berdistribusi 
normal. (2) uji homogenitas data. 
Berdasarkan dari uji homogenitas dapat 
diperoleh hasil bahwa nilai levene test 
pada kelompok eksperimen-kontrol 
sebesar 8,607 dengan nilai sig sebesar 
0,005. Dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data pada siswa homogen. (3) 
Uji Hipotesis. Berdasarkan uji hipotesis, 
dapat diketahui besar t hitung adalah 
sebesar 7,276 dan t tabel dengan df 62 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,998. 
Nilai t hitung > t tabel (7,276 > 1,998), 
atau sig (2-tailed) sebesar 0,00 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Dari hasil 
tersebut menunjukkan ada pengaruh hasil 
belajar kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakuan berupa model Kooperatif Tipe 
STAD. (4) Effect size Berdasarkan 
perhitungan dapat diketahui bahwa 
besarnya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terhadap  hasil 
belajar siswa kelas X IPS SMA 
Islamiyah Pontianak adalah 0,67, di 
dalam tabel nilai Cohen’s adalah 73% 
tergolong sedang. 
 
Pembahasan 
1. Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Oleh Guru 
Terhadap Siswa Kelas X IPS SMA 
Islamiyah Pontianak 
 Dalam proses pembelajaran guru 
telah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di kelas X IPS 2 
Sekolah SMA Islamiyah Pontianak. 
Penerapan model pembelajaran 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
didukung dengan menggunakan RPP 
dan lembar observasi sebagai penunjang 
dalam pembelajaran. Dengan adanya 
RPP dan  lembar observasi kita dapat 
melihat apakah dalam penerapan model 
pembeajaran kooperatif tipe STAD ini 
dilaksanakan dengan baik atau tidak. 
Langkah – langkah yang dilakukan oleh 
guru dalam penerapan model kooperatif 
tipe STAD ini adalah sebagai berikut 
a)Guru memberikan penjelasan sekilas 
tentang materi yang akan diajarkan yaitu 
materi tentang Ancaman Terhadap 
Negara Indonesia.b) Peneliti dan guru 
membagi kelompok dalam kelas X IPS 
2 yaitu menjadi 6 kelompok secara 
heterogen. c) Setiap kelompok 
beranggotakan 5- 6 siswa.d). Guru 
memberikan tugas berupa pengerjaan 
LKS dan evaluasi kepada masing-
masing kelompok dan dikerjakan secara 
individu.e) Setiap siswa akan diberi skor 
berdasarkan nilai yang diperoleh dari tes 
yang diberikan dan akan menjadi poin 
untuk kelompok mereka.f)Setiap 
kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan tugas, siswa yang merasa 
kesulitan meminta penjelasan kepada 
kelompoknya (tutor sebaya). g)Setelah 
diskusi, masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Guru dan peneliti 
memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang mendapat skor tertinggi. 
 
2. Hasil Belajar Siswa kelas X IPS 
mata pelajaran PPKn dalam 
materi Ancaman Terhadap Negara 
Indonesia di Sekolah SMA 
Islamiyah Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil 
belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 
di kelas X IPS 2 lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatiftipe STAD pada kelas X IPS 1, 
oleh guru pada mata pelajaran PPKn. 
Hasil  belajar siswa  kelas eksperimen di 
peroleh dengan nilai terendah 65 dan 
nilai tertinggi 95. Adapun nilai rata-rata 
kelas ekperimen adalah 80,78. Terdapat 6 
nilai siswa yang di bawah KKM dan 26 
siswa yang lulus KKM, sedangkan hasil 
belajar kelas kontrol yang diperoleh  
dengan nilai terendah 25 dan nilai 
tertinggi 85. Adapun rata-rata nilai kelas 
kontrol adalah 59,22. Dari 32 siswa 
terdapat 23 nilai siswa yang masih di 
bawah KKM dan 9 siswa yang lulus 
KKM di mana KKM untuk mata 
pelajaran PPKn adalah 75. 
 
3. Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Terhadap 
Hasil Belajar PPKn Kelas X IPS 
SMA Islamiyah Pontianak. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di sekolah SMA Islamiyah 
Pontianak bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar siswa yaitu dengan 
hasil perhitungan pada analisis data, 
hasilnya menunjukan adanya perbedaan 
yang signifikan antara  t hitung dan dan t 
tabel. Berdasarkan tabel, dapat diketahui 
besar t hitung adalah sebesar 7,276 dan t 
tabel dengan df 62 pada taraf signifikansi 
5% sebesar 1,998. Nilai t hitung > t tabel 
(7,276 > 1,998), atau sig (2-tailed) 
sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 
sehingga Ho ditolak. Dari hasil tersebut 
menunjukkan ada pengaruh hasil belajar 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol setelah diberikan perlakuan 
berupa model Kooperatif Tipe STAD. 
 Besarnya pengaruh atau effect size 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD siswa kelas X  IPS 
SMA Islamiyah Pontianak dapat dihitung 
menggunakan rumus Cohen’s dan 
hasilnya adalah 73% , dan menunjukkan 
dalam kategori sedang. Alasan bahwa  
pengaruh yang terjadi dipenelitian ini 
dalam kategori sedang adalah kelas yang 
dijadikan sampel merupakan kelas yang 
mempunyai nilai di bawah rata-rata. 
Sehingga hasil dari nilai tes sampel 
mempunyai nilai di bawah rata-rata, 
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meskipun  demikian nilai kelas yang 
dijadikan kelas eksperimen mempunyai  
peningkatan yang cukup bagus 
dibandingkan dengan kelas kontrol.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut : (1) Model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD sudah digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran 
PPKn, dimana penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD oleh 
guru terhadap siswa kelas X IPS 2 sebagi 
kelas ekperimen dan kelas X IPS 1 
sebagai kelas kontrol di SMA Islamiyah 
Pontianak yaitu dengan cara 
menggunakan langkah-langkah model 
kooperatif tipe STAD dan didukung 
dengan RPP sebagai penunjang dalam 
pembelajaran. (2) Hasil belajar siswa 
kelas X IPS 2 SMA Islamiyah Pontianak 
mengalami peningkatan setelah 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan hasil nilai 
terendah 65 dan nilai tertinggi 95, 6 nilai 
siswa yang di bawah KKM dan 26 siswa 
yang lulus KKM. Sedangkan hasil belajar 
siswa kelas kontrol diperoleh nilai 
terendah 25 dan nilai tertinggi 85. Dari 
32 siswa terdapat 23 nilai siswa yang 
masih di bawah KKM dan 9 yang 
mencapai KKM,  di mana KKM untuk 
mata pelajaran PPKn adalah 75. (3) Hasil 
uji t yang dilakukan, hasil penelitian 
menunjukan adanya pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar siswa karena 
diketahui besar t hitung adalah sebesar 
7,276 dan t tabel dengan df 62 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 1,998. Nilai t 
hitung > t tabel (7,276 > 1,998), atau sig 
(2-tailed) sebesar 0,00 lebih kecil dari 
0,05 sehingga Ho ditolak. Besarnya 
pengaruh atau effect size penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD siswa kelas X  IPS SMA 
Islamiyah Pontianak dapat dihitung 
menggunakan rumus Cohen’s dan 
hasilnya adalah 73% , dan menunjukkan 
dalam kategori sedang. Dari hasil 
tersebut menunjukkan ada pengaruh hasil 
belajar siswa dengan model Kooperatif 
Tipe STAD. 
 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada mata pelajaran 
PPKn, maka sebagai pertimbangan dan 
masukan kepada para guru kelas, peneliti 
mengajukan saran (1) Bagi guru 
Diharapkan agar mau belajar dan berlatih 
untuk meningkatkan keterampilan dalam 
mengajar, mengubah gaya  belajar agar 
suasana belajar lebih komunikatif. (2)  
Bagi  Sekolah Diharapkan supaya 
menyediakan fasilitas belajar khususnya 
peralatan untuk melakukan uji coba 
dalam mata pelajaran PPKn dan mata 
pelajaran lain pada umumnya untuk 
mendukung proses belajar mengajar. 
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